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ABSTRAK: Pe$ne$litian ini be$rmaksu$d u$ntu$k me$nge$tahu$i pe$rbe$daan yang signifikan te$rhadap 

ke$mampu$an analisis siswa yang dibe$lajarkan me$nggu$nakan mode$l pe$mbe$lajaran Proble$m 

Base$d Le$arning (PBL) be$rbantu$an me$dia Au$gmantd Re$ality (AR) de$ngan siswa yang tidak 

me$nggu$nakan mode$l pe$mbe$lajaran Proble$m Base$d Le$arning (PBL) be$rbantu$an me$dia 

Au $gmantd Re$ality (AR) pada mate$ri Pe$cahan Mata Pe$lajaran Mate$matika Siswa Ke$las V Gu$gu$s 

VI Ke$camatan Sawan. je$nis rise$t ini adalah e$kspe$rime$n se$mu$ (qu$asi e$kspe$rime$n) de$ngan 

konse$p post-te$st only control de$sign. Se$banyak 172 pe$se$rta didik se$kolah dasar di Gu$gu$s VI 

Ke$camatan Sawan me$njadi popu$lasi pe$ne$litian dan samoe$l yang te$rpilih se$banyak 82 pe$se$rta 

didik. Obse$rvasi, wawancara, te$s, dan doku$me$ntasi u$ntu$k me$nghimpu $n informasi te$ntang 

ke$mampu$an analisis mate$ri pe$cahan matape$lajaran mate$matika siswa. Se$te$lah dihitu$ng rata-

rata ke$mampu$an analisis ke$las e$kspe$rime$n 78,50 se$dangkan ke$las kontrol 70,00. De$ngan 

de$mikian, pe$mbe$lajaran mode$l Proble$m Base$d Le$arning (PBL) be$rbantu $an me$dia Au$gmantd 

Re$ality (AR) be$rpe$ngaru$h te$rhadap ke$mampu$an analisis mate$ri pe$cahan mata pe$lajaran 

mate$matika siswa ke$las V Gu$gu$s VI Ke$camatan Sawan.  

Kata kunci: Mode$l Pe$mbe$lajaran Proble$m Base$d Le$arning (PBL), Au$gmantd Re$ality (AR), 

Ke$mampu$an Analisis.  

ABSTRACT: This stu$dy aims to de$te$rmine$ the$ significant diffe$re$nce$s in the$ analysis ability of 

stu $de$nts who are$ tau$ght u$sing the$ Proble$m Base$d Le$arning (PBL) le$arning mode$l assiste$d by 

Au $gmantd Re$ality (AR) me$dia with stu $de$nts who do not u$se$ the$ Proble$m Base$d Le$arning (PBL) 

le$arning mode$l assiste$d by Au$gmantd Re$ality (AR) me$dia on Fraction mate$rial of Mathe$matics 

Su $bje$cts Class V Stu$de$nts Gu$gu$s VI Sawan District. this type$ of re$se$arch is a qu$asi e$xpe$rime$nt 

with the$ conce$pt of post-te$st only control de$sign. A total of 172 e$le$me$ntary school stu$de$nts in 

Gu$gu$s VI Sawan District be$came$ the$ re$se$arch popu$lation and 82 stu$de$nts we$re$ se$le$cte$d. 

Obse$rvations, inte$rvie$ws, te$sts, and docu$me$ntation to colle$ct information abou$t the$ ability to 

analyze$ fraction mate$rial in stu$de$nts' mathe$matics le$ssons. Afte$r calcu$lating the$ ave$rage $ 

ability to analyze$ the$ e$xpe$rime$ntal class 78.50 while$ the$ control class 70.00. Thu$s, le$arning 

the$ Proble$m Base$d Le$arning (PBL) mode$l assiste$d by Au$gmantd Re$ality (AR) me$dia affe$cts 

the$ ability to analyze$ fraction mate$rial in mathe$matics su$bje$cts of grade$ V stu$de$nts of Gu$gu$s 

VI Sawan District.  

Keywords: Proble$m Base$d Le$arning Mode$l (PBL), Au$gmantd Re$ality (AR), Analysis Ability. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki urgensi yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia (SDM). Peningkatan kualitas SDM dilakukan melalui proses pendidikan yang 

melibatkan pendidik dan peserta didik sebagai komponen utama pembelajaran. Pendidikan 

tidak hanya berfungsi untuk memberikan pengetahuan, tetapi juga berperan dalam 
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memanusiakan manusia melalui pengembangan karakter, kemampuan berpikir, dan 

keterampilan hidup peserta didik (Ab Marisyah & Firman, 2019). Implementasi pendidikan 

yang baik akan mendorong terbentuknya peserta didik yang aktif, kreatif, dan mampu 

menghadapi tantangan kehidupan. Hal ini sejalan dengan penelitian I Putu Suardipa yang 

menegaskan bahwa pembelajaran harus mampu mengembangkan kompetensi peserta didik 

secara menyeluruh, baik aspek kognitif maupun karakter (Suardipa et al., 2024). 

Peserta didik merupakan objek utama dalam proses pembelajaran. Dalam proses 

tersebut, siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir melalui berbagai aktivitas 

pembelajaran. Salah satu kemampuan penting yang harus dimiliki siswa adalah kemampuan 

analisis. Menurut Suherman dan Sukjaya (1990), kemampuan analisis merupakan kemampuan 

untuk menguraikan suatu masalah menjadi bagian-bagian yang lebih kecil sehingga hubungan 

antarbagian dapat dipahami secara lebih mendalam. Selain itu, kemampuan analisis juga 

diartikan sebagai kemampuan siswa dalam menjelaskan hubungan-hubungan yang ada dan 

mengombinasikan unsur-unsur menjadi satu kesatuan yang utuh (Arsanto, 2005). Dengan 

demikian, kemampuan analisis sangat penting dalam membantu siswa memahami informasi 

secara rinci dan sistematis, khususnya dalam pembelajaran matematika. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di Gugus VI Kecamatan Sawan, khususnya 

pada siswa kelas V, ditemukan beberapa permasalahan dalam pembelajaran matematika. 

Permasalahan tersebut meliputi: (1) penggunaan model pembelajaran yang kurang tepat 

sehingga siswa cepat merasa bosan; (2) pembelajaran matematika masih dianggap sulit dan 

menakutkan oleh siswa; (3) rendahnya kemampuan analisis siswa pada materi pecahan karena 

kurangnya penggunaan objek konkret; (4) siswa mengalami kesulitan memahami konsep 

pecahan yang bersifat abstrak; (5) terdapat siswa yang kurang aktif dalam pembelajaran; (6) 

beberapa siswa mengalami kebingungan saat mengerjakan soal pecahan; dan (7) kurangnya 

konsentrasi siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa pembelajaran matematika memerlukan inovasi model dan media pembelajaran agar 

siswa lebih mudah memahami materi. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa 

penggunaan media dan model pembelajaran yang inovatif dapat meningkatkan hasil belajar 

dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran matematika (Dewi, Sedana, & Suardipa, 2025; 

Aryani, Suardipa, & Sedana, 2025). 

Permasalahan tersebut memberikan dampak negatif terhadap kemampuan analisis 

siswa pada materi pecahan. Oleh karena itu, diperlukan penggunaan model pembelajaran yang 

mampu memberikan pengalaman belajar bermakna kepada siswa. Salah satu model yang dapat 

digunakan adalah model Problem Based Learning (PBL). Model PBL merupakan pendekatan 

pembelajaran yang menggunakan permasalahan nyata sebagai konteks pembelajaran sehingga 

siswa dapat melatih kemampuan berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah (Ibrahim 

& Nur, 2010). Nurhadi dalam Kusmiati (2019) juga menyatakan bahwa PBL membantu siswa 

memperoleh pengetahuan dan konsep melalui aktivitas pemecahan masalah secara langsung. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa model PBL efektif dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa (Samvara et al., 2025; Novitayanti, Suardipa, & Sedana, 

2025). Adapun sintaks model PBL meliputi: (1) orientasi siswa pada masalah, (2) 

mengorganisasikan siswa untuk belajar, (3) membimbing penyelidikan individu maupun 

kelompok, (4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya, serta (5) menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

Selain model pembelajaran, penggunaan media pembelajaran juga perlu disesuaikan 

dengan karakteristik peserta didik. Saat ini, peserta didik cenderung lebih tertarik pada media 

berbasis digital dan interaktif. Salah satu media yang relevan adalah Augmented Reality (AR). 

Augmented Reality merupakan teknologi yang menggabungkan dunia nyata dan dunia virtual 

melalui tampilan objek tiga dimensi (3D) secara real time sehingga pengguna dapat melihat 

objek virtual seolah-olah berada di lingkungan nyata (Azuma dalam Arifin et al., 2020). 
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Penggunaan media digital interaktif terbukti mampu meningkatkan motivasi dan keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran (Bestari et al., 2025; Cahayanti, Wati, & Suardipa, 2025). Dengan 

adanya media AR, siswa dapat memperoleh pengalaman belajar yang lebih konkret sehingga 

materi abstrak seperti pecahan menjadi lebih mudah dipahami. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk membandingkan 

kemampuan analisis siswa yang dibelajarkan menggunakan model Problem Based Learning 

(PBL) berbantuan media Augmented Reality (AR) dengan siswa yang dibelajarkan tanpa 

menggunakan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media Augmented Reality 

(AR) pada materi pecahan mata pelajaran matematika siswa kelas V Gugus VI Kecamatan 

Sawan. 

Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Setyaningsih, Rani dkk. 

(2022) yang menyatakan bahwa model Problem Based Learning berpengaruh terhadap 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa. Selain itu, penelitian lain juga 

menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran inovatif berbantuan media digital dapat 

meningkatkan hasil belajar matematika dan kemampuan berpikir siswa sekolah dasar (Suardipa 

et al., 2025a; Suardipa et al., 2025b; Aditya, Suardipa, & Wiguna, 2025). 

Teori yang mendasari penelitian ini adalah teori kemampuan analisis dan teori 

konstruktivisme. Menurut Bloom (1956), indikator kemampuan analisis meliputi: (1) 

membedakan elemen, (2) mengidentifikasi elemen penting, (3) mengidentifikasi pola 

hubungan, dan (4) menganalisis struktur informasi. Sementara itu, teori konstruktivisme 

menyatakan bahwa pengetahuan diperoleh ketika siswa mengalami dan membangun sendiri 

pemahamannya melalui pengalaman belajar secara langsung. Oleh karena itu, teori 

konstruktivisme sangat relevan diterapkan bersama model Problem Based Learning berbantuan 

media Augmented Reality karena mampu menciptakan proses pembelajaran yang aktif, kreatif, 

dan kolaboratif. Dengan demikian, penerapan model PBL berbantuan media AR diharapkan 

dapat meningkatkan kemampuan analisis siswa pada materi pecahan mata pelajaran 

matematika siswa kelas V Gugus VI Kecamatan Sawan. 

 

METODE PENELITIAN 

Je$nis pe$ne$litian yang digu$nakan dalam pe$ne$litian ini adalah pe$ne$litian e$kspe$rime$n 

se$mu$ (qu$asi e$xpe$rime$nt). Pe$ne$litian ini laku$kan di SD Gu$gu$s VI Ke$camatan Sawan, Kabu$pate$n 

Bu $le$le$ng, Provinsi Bali. Pe$ne$litian ini dilaksanakan di ke$las V pada se$me$ste$r II (Ge$nap) Tahu$n 

Ajaran 2024/2025. Gu$gu$s VI Ke$camatan Sawan te$rdir dari 4 se$kolah de$ngan ju$mlah total 6 

ke$las dan ju$mlah siswa ke$se$lu$ru$han adalah 172 orang. Me$tode$ pe$milihan sampe$l me$nggu$nakan 

re$ndom sampling atau$ me$tode$ acak. Rancangan pe$ne$litian ialah re$ncana te$rstru$ktu$r dalam 

hu $bu$ngan anatara variabe$l-variabe$l yang dapat me$mbe$rikan jawaban atas pe$rtanyaan-

pe$rtanyaan. Pe$ne$litian ini me$nggu$nakan Post-te$st only control gru$p de$sain, yang mana ke$las 

e$kspe$rime$n dibe$ri pe$rlaku$kan mode$l pe$mbalajaran PBL be$rbantu$an me$dia AR tidak dibe$rikan 

pe$rlaku$kan te$rse$bu$t di ke$las kontrol.  

Post-Te$st dan Pre$-Te$st be$ru$pa E$ssay de$ngan 10 pe$rtanyaan de$ngan mate$ri pe$cahan 

yang be$rbe$da. Pe$ne$liti dapat mampu$ me$rangku$m data me$nge$nai tingkat ke$mampu$an analisis 

siswa mate$ri pe$cahan mata pe$lajaran mate$matika. Instru$me$n soal yang dipakai te$rle$bih dahu$lu $ 

di u$jikan me$lalu$i: u$ji validitas bu$tir, re$abilitas, daya be$da, u$ji ke$su$karan, pe$ne$litian ini u$ntu$k 

me$ngu$ji se$bu$ah hipote$sis Te$rdapat pe$rbe$daan pe$ngaru$h yang signifikan te $rgadap Ke$mampu$an 

Analisis mate$ri pe$cahan pada Mata Pe$lajaran Mate$matika antara siswa yang dibe$lajarkan 

de$ngan Mode$l Pe$mbe$lajaran Proble$m Base$d Le$arning (PBL) be$rbantu$an me$dia Au$gme$nte$d 

Re$ality (AR) de$ngan Mode$l Konve$nsional pada siswa ke$las V di Gu$gu$s VI Ke$camatan Sawan. 

Data pe$ne$litian dianalisis se$cara be$rtahap me$lipu$ti de$skripsi data, hasil pe$ngu$jian 

infe$rnsial (N-Gain), pe$ngu$jian asu$msi, pe$ngu$jian hipote$sis, dan pe$mbahasan hasil pe$ne$litian. 

u$ji normalitas dilaku$kan u$ntu$k ke$du$a ke$lompok dan me$ngu$nakan analisis kolmogrov-smirnov, 
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se$dangka u$jin homoge$nitas varians me$nggu$nakan u$ji Le$ve$ne$. Te$knik analisis data yang 

digu$nakan u$ntu$k pe$ngu$jian hipote$sis adakah u$ji t-te$st inde$pe$nde$nt n gain pada tingkat 

signifikansi 0,05, se$te$lah me$mastikan bahwa data te$lah me$me$nu$hi asu $msi normalitas dan 

homoge$nitas.  

 

PEMBAHASAN  

 Hasil pe$ne$litian ini akan me$ncangku$p e$le$me$n-e$le$me$n pe$nting, yaitu$: 1) de$skripsi data, 

2) pe$ngu$jian asu$msi, 5) pe$ngu$jian hipote$sis, dan 5) pe$mbahasan hasil pe$ne$litian.  

 Data pe$ne$litian ini dipe$role$h dari nilai ke$mampu$an analisis siswa mate$ri pe$cahan mata 

pe$lajaran mate$matika siswa, yang dibandingan antara Mode$l Pe$mbe$lajaran Proble$m Base$d 

Le$arning be$rbantu$an me$dia Au$gmante$d Re$ality pada ke$lompok e$kspe$rime$n de$ngan mode$l 

konve$nsional pada ke$las kontrol. Variabe$l diu$ku$r me$lalu$i te$s e$ssay de$ngan ju$mlah soal 10 bu$tir 

pre$-te$st dan 10 post-te$st, de$ngan re$ntangan skor ide$al 0-100. Hasil pe$ngu$ku$ran pe$ngu$asaan 

mate$ri pe$cahan mata pe$lajaran mate$matika. Dapat dilihat pada Tabe$l.1.  

Tabe$l 1. De$skripsi Hasil Pe$rhitu$ngan Ke$mampu$an Analisis Siswa Bilangan Pe$cahan Siswa 

                             

 Statistik 

AY1  

KE$LOMPOK 

E$KSPE$RIME$N 

AY2  

KE$LOMPOK  

E$KSPE$RIME$N 

AY3  

KE$LOMPOK  

KONTROL 

AY4  

KE$LOMPOK  

KONTROL 

Me$an  46,90 77,45 47 70,86 

Me$dian  47,00 78,50 45,00 70,00 

Modu$s 50 79 50 70 

Std.De$viasi 8,889 7,822 10,705 7,243 

Varians  79,015 61,177 114,588 52,467 

Re$ntangan 38 33 38 28 

Skor Minimal 30 62 30 60 

Skor Maksimal 68 95 68 88 

Ke$te$rangan: 

AY1  : Skor Ke$mampu$an Analisis Bilangan Pe$cahan Siswa se$be$lu$mdibe$lajarkan de$ngan 

Mode$l Pe$mbe$lajaran Proble$m Be$se$d Le$arning (PBL) Be$rbantu$an Me$dia Au$gmante$d 

Re$ality (AR) 

AY2  : Skor Hasil Be$lajar Bilangan Pe$cahan Siswa se$su$dah dibe$lajarkan de$ngan Mode$l 

Pe$mbe$lajaran Proble$m Be$se$d Le$arning (PBL) Be$rbantu$an Me$dia Au$gmante$d Re$ality 

(AR). 

AY3  : Skor Hasil Be$lajar Bilangan Pe$cahan Siswa se$be$lu$m dibe$lajarkan de$ngan Mode$l 

Pe$mbe$lajaran Konve$nsional. 

AY4  : Skor Hasil Be$lajar Bilangan Pe$cahan Siswa se$su$dah dibe$lajarkan de$ngan Mode$l 

Pe$mbe$lajaran Konve$nsional. 

Be$rdasarkan data yang te$rcantu$m pada Tabe$l 1, rata-rata nilai post-te$st ke$lompok 

e$kspe$rime$n yang me$nggu$nakan mode$l Probe$le$m Base$d Le$arning be$rbantu$an me$dia 

Au $gmante$d Re$ality di ke$las V SD N 1 Sangsit adalah 77,45, de$ngan varians se$baran 61,177 

dan standar de$viasi 7,822. Se$dangkan nilai rata-rata ke$mampu$an analisis siswa mate$ri pe$cahan 

mata pe$lajaran mate$matika di ke$las kontrol ke$las V SD N 1 Sangsit adalah 70,86, de$ngan 

varians 7,243, dan standar ve$iasinya yaitu$ 52,467. 

U $ji N-Gain (Normalize$d Gain) adalah me$tode$ analisis yang digu$nakan u$ntu$k me$ngu$ku$r 

e$fe$ktivitas pe$mbe$lajaran atau$ me$nge$tahu$i pe$ningkatan pe$ngu$asaan mate$ri siswa se$be$lu$m 

dibe$rikan tre$atme$nt (Pre$-Te$st) dan se$su$dah dibe$rikan tre$atme$nt (Post-Te$st). U $ji ini dilaku$kan 

de$ngan me$mbandingkan pe$ningkatan skor antara pre$-te$st dan post-te$st ke$lompok e$kspe$rime $n 

dan ke$lompok kontrol. Dapat dilihat pada tabe$l 2.  

Tabe$l 2. Hasil U $ji N-Gain Ke$mampu$an Analisis Mate$ri Pe$cahan 

Variabel 
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N-Gain 

Mean  56,8285 45,2687 

Min  13,16 6,98 

Max  90,38 62,50 

Be$rdasarkan hasil pe$ngu$jian N-Gain diatas me$nu$nju$kan bahwa rata-rata skor N-Gain 

ke$lompok E$kspe$rime$n adalah 0,5683 atau$ 56% de$ngan kate$gori cu$ku$p e$fe$ktif. Nilai N-Gain 

minimal 13% dan nilai maksimal 90%. Se$dangkan ke$lompok Kontrol me$nu$nju$kan bahwa rata-

rata skor N-Gain 0,4527 atau$ 45% de$ngan kate$gori tidak e$fe$ktif. De$ngan nilai N-Gain minimal 

7% dan nilai maksimal 63%. 

 U $ji normalitas pada pe$ne$litian ini me$makai statistik Kolmogrov-Smirnov dibantu$ SPSS 

ve$rsion 25.00 for windows de$ngan signifikasi 0,05. Hasil u$ji normalitas ke$du$a ke$lompok 

te$rhadap ke$mampu$an analisis siswa mate$ri pe$cahan mata pe$lajaran mate$matika diamati bagian 

Tabe$l 3.  

Tabe$l 3. Re$kapitu$lasi U $ji Normalitas Data Ke$mampu$an Analisis Mate$ri Pe$cahan 

Be$rdasarkan hasil tabe$l 3, pe$ngu$jian normalitas data me$nggu$nakan statistik Kolmogrov-

Smirnov, de$ngan bantu$an SPSS ve$rsion 25.0 for windows, dapat dike$tahu$i bahwa nilai 

signifikansi data pre$-te$st ke$lompok e$kspe$rime$n adalah 0,051 (> 0.05), dan data post-te$st 

ke$lompok e$kspe$rime$n adalah 0,200 (> 0.05). Se$dangkan nilai signfikansi data pre$-te$st 

ke$lompok kontrol adalah 0,162 (> 0.05), dan data post-te$st ke$lompok kontrol adalah 0,082 (> 

0.05). Kare$na nilai signifikansi dari data pre$-te$st dan post-te$st ke$lompok e$kspe$rime$n dan 

kontrol le$bih dari 0,05 maka dapat disimpu$lkan bahwa data pre$-te$st dan post-te$st dari ke$du $a 

ke$lompok be$rdistribu$si normal. Tabe$l be$riku$tnya me$mu$at u$ji homoge$nitas.  

Tabe$l 4. Re$kapitu$lasi Hasil U $ji Homoge$nitas Varians Antara Ke$lompok E$kspe$rime$n dan 

Kontrol 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Le$ve$ne$ 

Statistic df1 df2 Sig. 

Ke$mampu$an 

Analisis 

Mate$ri 

Pe$cahan 

Base$d on Me$an 0,075 1 80 0,786 

Base$d on 

Me$dian 

0,061 1 80 0,806 

Base$d on 

Me$dian and 

with adju$ste$d df 

0,061 1 78,935 0,806 

Base$d on 

trimme$d me$an 

0,132 1 80 0,718 

Be$rdasarkan tabe$l 3, dipe$role$h signifikansi yang didasarkan pada rata-rata (Base$d on 

Me$an) Hasil Be$lajar Bilangan Pe$cahan Siswa ke$lompok e$kspe$rime$n dan ke$lompok kontrol 

yaitu$ 0,786. Hal ini be$rarti angka signifikan Hasil Be$lajar Bilangan Pe$cahan antara ke$lompok 

e$kspe$rime$n dan ke$lompok kontrol le$bih be$sar dari pada 0,05 (Sig > 0,05) se$hingga be$lu $m 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 e $kspe$rime$n kontrol 

N 40 42 

Normal Parame $te$rsa,b 
Me$an 0,5688 0,4526 

Std. De$viation 0,15855 0,11017 

Most E$xtre$me $ Diffe$re$nce $s 

Absolu$te$ 0,072 0,126 

Positive$ 0,072 0,057 

Ne $gative$ -,055 -,126 

Te $st Statistic 0,072 0,126 

Asymp. Sig. (2-taile$d) 0,200 0,092 
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cu $ku$p bu$kti u$ntu$k me$nolak H0. Jadi dapat disimpu$lkan bahwa varians data hasil post-te$st Hasil 

Be$lajar Bilangan Pe$cahan Siswa antara ke$lompok e$kspe$rime$n dan ke$lompok kontrol adalah 

homoge$n. Se$su$dah dilaku$kannya u$ji normaltas dan u$ji homoge$nitas u$ntu$k ke$du$a je$nis ke$lompok, 

data te$rse$bu$t me$me$nu$hi pe$rsyaratan u$ji hipote$sis.  

 Pe$ngu$jian hipote$sis dilaku$kan u$ntu$k me$lihat bagaimana mode$l pe$mbe$lajaran PBL 

be$rbantu$an me$dia AR mampu$ me$ningkatkan ke$mampu$an analisis mate$ri pe$cahan mata pe$lajaran 

mate$matika siswa Ke$las V Gu$gu$s VI Ke$camatann Sawan. tabe$l be$riku$t me$nu$nju$kan data yang 

diku$mpu$lkan se$lama u$ji hipote$sis.  

Tabe$l 4. Hasil U $ji T Inde$pe$nde$nt 
Independent Samples Test 

 

Le $ve $ne $'s Te$st for 

E$qu$ality of 

Variance$s 

t-te$st for E$qu$ality of 

Me $ans 

F Sig. t df 
Sig. (2-

taile$d) 

Ke $mampu$an 

Analisis 

E$qu$al variance$s 

assu$me $d 
4,628 ,035 3,880 78 ,000 

E$qu$al variance$s 

not assu$me$d 
  3,880 69,827 ,000 

Be$rdasarkan hasil u$ji-t inde$pe$nde$nt me$nggu$nakanbantu$an SPSS ve$rsion 25.0 for 

windows se$pe$rti pada tabe$l diatas, te$rlihat bahwa nilai thitu$ng yaitu$ 3,880 le$bih dari nilai ttabe $l 

yaitu$ 1,664 dan nilai Sig. (2-taile$d) adalah se$be$sar 0,000. Hal ini be$rarti nilai Sig. (2-taile$d) < α 

(α=0,05). Ole$h kare$na itu$ se$su$ai de$ngan ke$te$ntu$an U $ji-t maka H0 ditolak dan H1 dite$rima. 

De$ngan dite$rimanya H1 be$rarti te$rdapat pe$rbe$daan pe$ngaru$h yang signifikan Ke$mampu $an 

Analisis mate$ri pe$cahan pada Mata Pe$lajaran Mate$matika antara siswa yang be$lajar de$ngan 

Mode$l Pe$mbe$lajaran Proble$m Base$d Le$arning (PBL) be$rbantu$an me$dia Au$gme$nte$d Re$ality 

(AR) dan Mode$l Konve$nsional u$ntu$k siswa ke$las V di Gu$gu$s VI Ke$camatan Sawan. 
  Hasil pe$ne$litian ke$mampu$an analisis mate$ri pe$cahan ke$lompok e$kspe$rime$n be$rbe$da 

de$ngan ke$lompok kontrol. Ke$mampu $an ini be$dampak positif te$rhadap skor rata-rata post-te$st 

ke$las e$kspe$rime$n mate$ri pe$cahan adalah 46,90 de$ngan nilai te$rtinggi 68 dan nilai te$re$ndah 30. 

Data te$rse$bu$t me$nu$ju$kan bahwa ke$mampu$an analisis siswa pada mate$ri pe$cahan mata pe$lajaran 

mate$matika masih re$ndah yang dimana le$bih banyak siswa le$bih banyak me$mpe$role$h nilai 

dibawah ambang batas. Se$lanju$tnya dibe$rikan pe$rlaku$kan be$ru$pa pe$ne$rapan mode $l 

pe$mbe$lajaran Proble$m Base$d Le$arning be$rbantu$an me$dia Au$gmante$d Re$ality se$banyak 5 kali 

pe$rlaku$an.  

 Pada prose$s pe$mbe$lajaran di ke$lompok e$kspe$rime$n te$rdapat hal baru$ yang me$narik minat 

siswa u$ntu$k le$bih foku$s dalam prose$s pe$mbe$lajaran. Pada ke$lompok E$kspe$rime$n yaitu$: 1) siswa 

dibe$rikan pe$rmasalahan de$ngan mode$l PBL yang se$su$ai de$ngan ke$hidu $pan se$hari-hari siswa 

be$rkaitan de$ngan mate$ri pe$cahan. 2) AR dapat me$nampilkan se$bu$ah obje$k se$pe$rti ku$e$ yang 

dipotong me$njadi be$be$rapa bagian, me$mu$ngkinkan siswa me$lihat dan be$rinte$raksi langsu$ng 

de$ngan bagian-bagian pe$cahan te$rse$bu$t. De$ngan de$mikian, konse$p abstrak me$njadi le$bih nyata 

dan mu$dah dipahami. 3) inte$raksi langsu$ng yang le$bih ime$rsif yang dimana re$pre$se$ntasi pe$cahan 

se$cara dinamis, se$pe$rti me$mbagi obje$k me$njadi pe$cahan be$rbe$da (se$te$ngah, se$pe$re$mpat, dan 

lain-lain). 4) AR me$miliki daya tarik visu$al yang mampu$ me$ningkatkan motivasi dan 

ke$te$rlibatan siswa dalam prose$s be$lajar. Ini sangat pe$nting u$ntu$k konse$p mate$matika se$pe$rti 

pe$cahan, yang kadang te$rasa me$mbosankan atau$ su$lit dipahami ole$h siswa. 5) AR 

me$nggabu$ngkan e$le$me$n visu$al, kine$ste$tik, dan dalam be$be$rapa kasu$s, au$dio, yang 

me$mu$ngkinkan pe$mbe$lajaran mu$ltise$nsori. 

Be$rbe$da halnya de$ngan ke$las kontrol yang dibe$rikan pe$rlaku$kan mode$l pe$mbe$lajaran 
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konve$sional me$nu$nju$kkan bahwa : 1) siswa pasif dalam prose$s pe$mbe$lajaran, tidak te$rlalu $ 

banyak inte$raksi yang dilaku$kan. 2) kare$na be$rpu$sat pada gu$ru$ siswa hanya me$nye$su$ikan dan 

me$nde$ngar gu$ru$ yang ada di de$pan. 3) pe$nggu$naan me$dia yang se$de$rhana contohnya hanya 

bahan ajar (bu$ku$) me$mbu$at siswa ku$rang paham akan mate$ri yang dibe$rikan. 4) ku$rang aktifnya 

siswa me$mbu$at su$sana prose$s pe$mbe$lajaran di ke$las ce$pat bosan. 5) hanya be$be$rapa siswa yang 

ingin be$rinte$rksi dalam prose$s pe$mbe$lajaran. 6) siswa tidak me$miliki pe$ngalaman se$cara lansu$ng 

akan masalah yang dibe$rikan, yang me$mbu$at siswa sangat ce$pat lu$pa akan mate$ri yang diajarkan. 

7) ada be$be$rapa siswa yang te$rlihat se$nang saat prose$s pe$mbe$lajaran se$le$sai, dikare$nakan su$asa 

ke$las yang tidak be$rvariasi.  

Pe$ne$liti me$lihat bahwa te$rjadi se$dikit pe$ru$bahan dalam prose$s pe$mbe$lajaran khu$su$snya 

mate$ri pe$cahan mata pe$lajaran Mate$matika. Pe$se$rta didik tidak foku$s dalam prose$s 

pe$mbe$lajaran, siswa le$bih asik me$ngobrol de$ngan te$mannya dibandingkan me$nde$ngarkan orang 

yang be$rbicara dide$pan. Ke$giatan te$rse$bu$t me$mbu$at hasil ke$mampu$an analisis siwa di ke$lompok 

kontrol me$miliki rata-rata yang be$rbe$da de$ngan ke$lompok e$kspe$rime$n. 

Hasil pe$ne$litian ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian yang dilaku$kan ole$h Adiilah, I.I dkk (2023), 

de$ngan ju$du$l “Pe$ngaru$h Mode$l Proble$m Base$d Le$arning Te$rhadap Ke$mampu$an Be$rpikir Kre$atif 

Siswa Pada Pe$mbe$lajaran IPA”. Pe$ne$litia ini me$nyatakan Mode$l Proble$m Base$d Le$arning dapat 

be$rpe$ngaru$h pada ke$te$rampilan be$rpikir kre$atif dalam sains siswa. Ke$simpu$lan dari pe$ne$litian 

ini adalah me$lalu$i Mode$l Proble$m base$d le$arning (PBL) ini dapat be$rpe$ngaru$h ke$mampu$an 

be$rpikir kre$atif siswa dalam mata pe$lajaran IPA. Pe$ne$litian se$ru$pa ju$ga pe$rnah diu$jikan ole$h 

Me$srani Ange$lina, dkk (2023), de$ngan ju$du$l “Analisis Ke$mampu$an Siswa Me$nye$le$saikan Soal 

Mate$matika Be$rbe$ntu$k Ce$rita pada Siswa Ke$las X SMK Ne$ge$ri 1 Pe$kalongan ”. Ke$simpu$lan 

pe$ne$litian ini yaitu$ ke$mampu$an analisis sangat pe$nting dalam mata pe$lajaran mate$matika 

khsu$u$snya pada soal ce$rita dilihat dari skor rata-rata siswa. Hal te$rse$bu$tlah yang le$bih 

me$yakinkan pe$ne$litian bahwa mode$l pe$mbe$lajaran Proble$m Base$d Le$arning (PBL) be$rbantu$an 

me$dia Au$gmante$d Re$ality (AR) sangat te$pat u$ntu$k me$ningkatkan Ke$mampu$an Analisis Siswa 

pada Mate$ri Pe$cahan Mata Pe$lajaran Mate$matika.  

Be$rdasarkan pe$nje$lasan diatas maka dapat disimpu$lkan bahwa, te$rdapat pe$rbe$daan 

pe$ngaru$h Ke$mampu$an Analisis mate$ri pe$cahan pada Mata Pe$lajaran Mate$matika antara siswa 

yang be$lajar de$ngan Mode$l Pe$mbe$lajaran Proble$m Base$d Le$arning (PBL) be$rbantu$an me$dia 

Au$gme$nte$d Re$ality (AR) dan Mode$l Konve$nsional u$ntu$k siswa ke$las V di Gu$gu$s VI Ke$camatan 

Sawan. 

 

SIMPULAN 

 Be$rdasarkan hasil pe$ne$ltian dan pe$mbe$hasan, be$riku$t adalah simpu$lan yang dapat 

disampiikan bahwa te$rdapat pe$rbe$daan yang signifikan me$nge$nai Ke$mampu$an Analisis mate$ri 

pe$cahan pada Mata Pe$lajaran Mate$matika antara siswa yang be$lajar de$ngan Mode$l 

Pe$mbe$lajaran Proble$m Base$d Le$arning (PBL) be$rbantu$an me$dia Au$gme$nte$d Re$ality (AR) 

de$ngan Mode$l Konve$nsional pada siswa ke$las V di Gu$gu$s VI Ke$camatan Sawan.  Nilai thitu$ng = 

3,963, de$ngan df = n1 + n2 – 2 = 40 + 42 – 82 = 80 pada taraf signifikasi 5% dipe$role$h nilai 

ttabe$l = 1,664. Dari hasil pe$rhitu$ngan te$rse$bu$t dike$tahu$i bahwa t hitu$ng > t tabe$l yaitu$ 3,963 > 

1,664 dan nilai Sig. (2-taile$d) < 0,05 (0,000 < 0,05). Ini me$nu$nju$kkan bahwa te$rdapat 

pe$rbe$daan pe$ngaru$h yang signifikan Ke$mampu$an Analisis mate$ri pe$cahan pada Mata Pe$lajaran 

Mate$matika antara siswa yang be$lajar de$ngan Mode$l Pe$mbe$lajaran Proble$m Base$d Le$arning 

(PBL) be$rbantu$an me$dia Au$gme$nte$d Re$ality (AR) de$ngan Mode$l Konve$nsional u$ntu$k siswa 

ke$las V di Gu$gu$s VI Ke$camatan Sawan. 
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